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Pendahuluan  

Ilmu fisika berkaitan dengan fenomena alam. Sebelum memasuki pembelajaran 

formal, peserta didik secara tidak langsung telah berinteraksi dengan alam melalui 

pengalamannya (Kelly & College, 2011). Pengetahuan awal peserta didik yang diperoleh 

dari pengalamannya tersebut menjadi modal dasar saat memasuki pendidikan formal. Fisika 

dalam pendidikan formal membahas konsep-konsep yang dihasilkan melalui kajian ilmiah, 

dan menuntut peserta didik untuk mempelajari, memahami, serta mengaplikasikan konsep 

fisika dalam kehidupan sehari-hari (Zafitri et al., 2018).  

Permasalahan pembelajaran yang mendasar sering berkaitan dengan pemahaman 

konsep yang keliru dan kesulitan peserta didik menghubungkan konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari (Chu et al., 2012). Kesalahan pemahaman konsep terjadi ketika 

konsep awal peserta didik yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah dan disebut sebagai 

miskonsepsi (Zafitri et al., 2018). Miskonsepsi dapat terjadi sebelum maupun setelah 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan kesulitan peserta didik dalam memadukan informasi 

ABSTRAK 

Konsep gaya sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah peserta didik 

diharapkan mampu memahami dan menerapkan konsep gaya untuk menyelesaikan persoalan 

fisika. Namun faktanya, masih banyak peserta didik yang mengalami minskonsepsi dan tidak 

memahami konsep yang dipelajari. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami peserta didik pada konsep gaya dan hukum 

newton menggunakan representasi gambar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 10 peserta didik kelas XI SMA yang diberi soal 

tes tiga tingkat dan soal tes representasi. Hasil menunjukan bahwa secara keseluruhan untuk 

semua konsep gaya semua peserta didik mengalami miskonsepsi. Peserta didik banyak 

mengalami miskonsepsi pada konsep gaya pada gerak lurus, perlambatan dan gaya gesek 

sebesar 40%. Sedangkan untuk kemampuan representasi gambar semua peserta belum 

mampu mengintepretasikan kalimat pada bentuk gambar dengan benar. Peserta didik belum 

mampu menyelesaikan persoalan fisika menggunakan representasi gambar dikarenakan 

miskonsepsi yang dialami peserta didik.  
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yang telah diperoleh sebelumnya dengan informasi yang baru diperoleh dikaitkan pada 

fenomena ilmiahnya (Sekarningtias, 2023; Astuti et al., 2021). 

Aspek yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi adalah peserta didik, pendidik, 

perolehan sumber informasi yang kurang akurat, pemilihan metode pembelajaran (Taufiq, 

2012), proses belajar mengajar (Fitri et al., 2023), ketidaksesuaian pada tahap perkembangan 

kognitif dengan konsep yang dipelajari (Dwilestari & Desstya, 2022). Miskonsepsi dapat 

menghambat peningkatan untuk memahami pemahaman selanjutnya, sebab konsep 

sebelumnya menjadi dasar untuk proses selanjutnya (Dewi et al., 2021). Oleh karena itu, 

identifikasi miskonsepsi menjadi penting untuk mengetahui langkah yang selanjutnya mesti 

dilakukan. 

Pemberian model pembelajaran yang tepat serta penguasaan materi yang baik oleh 

pendidik merupakan salah satu cara mengurangi miskonsepsi (Ni’mah et al., 2019). Salah 

satu model pembelajaran yang baik digunakan untuk mengurangi miskonsepsi adalah 

model pengajaran tradisional (Jiang et al., 2018). Pengevaluasian pada akhir pembelajaran 

merupakan faktor penentu bagi seorang pendidik untuk mendiagnosa peserta didik 

mengalami miskonsepsi pada konsep materi (Jiang et al, 2018). Evaluasi yang dillakukan 

bertujuan untuk mengetahui serta memperbaiki kesalahan pemahaman konsep agar tidak 

terulang pada sub materi berikutnya (Arslan et al., 2013).  

Identifikasi perlu dilakukan untuk mengetahui permasalahan sedini mungkin. Tes 

diagnostik merupakan tes yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada 

peserta didik (Nur et al., 2023). Salah satu tes untuk mendiagnosa miskonsepsi yakni Three-

tier diagnostic test (Arslan et al., 2013). Three-tier diagnostic test dapat digunakan pendidik 

untuk menghasilkan informasi yang dapat mendiagnostik kelemahan dan kekuatan peserta 

didik, sehingga pendidik dapat memberikan tindak lanjut yang sesuai agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Prihatni et al., 2016). Tes diagnostik ini dapat 

membantu pendidik dalam mengevaluasi hasil pembelajaran, membantu peserta didik 

menghadapi ulangan harian maupun ujian semester, dan mengidentifikasi kesulitan-

kesulitan peserta didik selama pembelajaran (Zafitri et al., 2018).  Three-tier diagnostic test 

terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pertama untuk mengukur pengetahuan isi materi, 

tahapan kedua yakni pilihan alasan yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi dan 

tahap ketiga yakni tingkat keyakinan untuk mengukur kekuatan tingkat pemahaman konsep 

(Gurel et al., 2015). 

Permasalahan yang sering ditemui selain miskonsepsi adalah penggunaan representasi 

dalam menyelesaikan persoalan fisika (Nieminem et al., 2012). Pengajaran berbasis 

representasi memiliki peran sentral dalam penguasaan konsep, mengakomodasi sejumlah 

perbedaan latar belakang dan kecerdasan peserta didik, serta meminimalisasi hambatan dan 

keterbatasan peserta didik dalam berinteraksi dengan topik fisika yang dipelajari 

(Abdurrahman et al., 2011). Sebuah konsep lebih mudah dijelaskan dan dipahami jika 

dilengkapi dengan gambar dan persamaan matematis yang menggambarkan hubungan 

antar variabel (Murtono et al., 2014). Kecenderungan peserta didik menyelesaikan soal fisika 

dengan menterjemahkan kalimat ke bentuk gambar dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan soal fisika (Murtono et al., 2014).  

Miskonsepsi yang sering dialami peserta didik yakni pada konsep gaya (Taufiq, 2012) 

dan hukum newton (Sulistri & Lisdawati, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistri dan Lisdawati (2017) menunjukan bahwa persentase peserta didik 

yang mengalami miskonsepsi sebesar 83,9% pada konsep hukum 2 Newton. Sedangkan 

berdasarkan hasil penelitian Taufiq (2012) peserta didik paling banyak mengalami 
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miskonsepsi pada konsep gaya gesek yakni sebesar 70,3%. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

diperlukan penelitian untuk melihat seberapa besar miskonsepsi yang dialami peserta didik 

pada konsep gaya dan hukum newton, serta mengidentifikasi kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal fisika menggunakan representasi gambar.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami peserta didik pada konsep gaya 

dan hukum newton menggunakan representasi gambar. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI pada salah satu sekolah menengah atas swasta di Yogyakarta yang berjumlah 

10 orang. Sebelumnya peserta didik sudah mendapatkan materi terkait hukum Newton 

namun belum pernah mengerjakan soal three-tier. Dua butir soal uraian untuk mengukur 

kemampuan representasi gambar peserta didik yang dilengkapi dengan petunjuk 

pengerjaan soal. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi berupa soal three-tier 

sebanyak 10 soal yang memuat materi gaya dan hukum newton dan 2 soal uraian untuk 

mengukur representasi peserta didik. Khusus pada soal miskonsepsi terdiri dari tiga tingkat 

yakni tingkat pertama merupakan respon/pilihan jawaban peserta didik, tingkat kedua 

berisi alasan pemilihan jawaban, dan tingkat ketiga yaitu keyakinan. Berikut adalah Tabel 1 

yang berisi keputusan dalam three-tier test yang diadopsi dari (Kurniawan et al., 2016). 

 
Tabel 1 

 Kategori dalam Three-tier Test 

Jawaban Peserta didik Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 

Konsep Ilmiah Benar Benar Yakin 

Miskonsepsi Benar Salah Yakin 

Miskonsepsi Salah Benar Yakin 

Miskonsepsi Salah Salah Yakin 

Tebakan Benar Salah Tidak yakin 

Tebakan Salah Benar Tidak yakin 

Beruntung Benar Benar Tidak yakin 

Tidak Paham Konsep Salah Salah Tidak yakin 

 

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan soal three-tier dan soal uraian. Berikut 

adalah beberapa indikator soal yang digunakan. 
 

Tabel 2 

Indikator Hukum Newton pada Setiap Butir Soal Three-tier 

No Indikator Nomor Soal 

1 Menerapkan konsep gaya 1 dan 2 

2 Menerapkan konsep gaya gesek pada benda diam 3 dan 7 

3 Menerapkan konsep gaya normal 6 

4 Menerapkan konsep perlambatan dan gaya gesek 4 

5 Menerapkan konsep gaya aksi-reaksi 5, 8, 9, dan 10 
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Pada Tabel 2. terlihat bahwa indikator berfokus pada konsep gaya dan hukum 

Newton. Hal ini karena tes three tier memang ditujukan untuk mengetahui konsep awal 

peserta didik terhadap suatu materi. Tes diagnostik ini juga terintegrasi pada representasi 

gambar sehingga miskonsepsi siswa dapat diketahui dari representasi gambar. Adapun 

indikator representasi gambar terlihat pada Tabel 3 berikut ini. 
 

Tabel 3  

Indikator Hukum Newton pada Setiap Butir Soal Representasi Gambar 

No  Indikator  Nomor Soal  

1 Menganalisis hukum 2 newton 1 

2 Menganalisis besar tegangan tali pada bandul 2 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data mengenai miskonsepsi peserta didik, maka diperoleh 

persentase tiap kategori yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut. 
  

Tabel 4 

 Hasil Three-Tier Test Pada Konsep Hukum Newton 

 

No Konsep 
Kategori (%) 

Miskonsepsi  Guess  Lack of Knowledge 

1 Menerapkan konsep gaya pada gerak lurus 40 30 30 

2 Menerapkan konsep gaya gesek pada benda 

diam 

20 50 30 

3 Menerapkan konsep gaya normal 30 30 40 

4 Menerapkan konsep perlambatan dan gaya 

gesek 

40 20 40 

5 Menerapkan konsep gaya aksi-reaksi 37 20 43 

 Rata-rata 33,4 30 36,6 

 

Tabel 4. menunjukan hasil kategori peserta didik yang terdiri dari miskonsepsi, guess, 

dan lack of knowledge ditinjau dari konsep-konsep seputar hukum newton. Miskonsepsi 

terbesar yang dialami peserta didik yakni pada konsep gaya dan gerak lurus dan konsep 

perlambatan dan gaya gesek sebesar 40%. Jawaban peserta didik banyak ditebak (guess) 

pada konsep gaya gesek pada benda diam sebesar 50% dan jawaban peserta didik yang 

didasari kurangnya pengetahuan (lack of knowledge) pada konsep gaya aksi reaksi sebesar 

43%. 
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Gambar 1 

 Persentase Kategori Peserta Didik pada Konsep Gaya Gesek pada Benda Diam 

 

Gambar 1. menunjukan pada konsep gaya gesek pada benda diam 50% peserta didik 

lebih banyak menebak jawaban mereka, 30% peserta didik kurang memiliki pengetahuan, 

dan 20% peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Peserta didik cenderung menebak 

jawaban dengan benar tanpa mengetahui dan tidak yakin dengan alasan jawabannya. 
 

 
Gambar 2 

Grafik Persentase Kategori Peserta didik pada Konsep Gaya Aksi Reaksi 

 

Gambar 2. menunjukan pada konsep gaya aksi reaksi sebesar 43% peserta didik kurang 

memiliki pengetahuan yang cukup sehingga peserta didik cenderung menjawab salah serta 

tidak memiliki keyakinan dan alasan atas jawabannya. 37% peserta didik mengalami 

miskonsepsi dan 20% peserta didik menebak jawabannya mereka. 
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Gambar 3 

Grafik Persentase Kategori Peserta didik pada Konsep Perlambatan dan gaya Gesek 

 

Gambar 3. menunjukan pada konsep perlambatan dan gaya gesek peserta didik 

cenderung mengalami miskonsepsi dan kurang memiliki pengetahuan yang cukup 

dibuktikan dengan presentase jawaban mereka yakni sebesar 40%. 20% lainnya hanya bisa 

menebak-nebak jawaban mereka. 

 

 
Gambar 4 

Soal dan Jawaban Representasi Gambar Peserta didik 

 

Gambar 4. menunjukan jawaban siswa terkait soal pada konsep hukum 2 newton dan 

gaya tegangan tali. Peserta didik diminta menyelesaikan soal dengan cara mengubah 

bentuk soal ke dalam bentuk representasi gambar. Miskonsepsi yang dialami peserta didik 

cukup besar pada berbagai konsep gaya dan hukum newton. Berdasarkan hasil analisis 

data, peserta didik mengalami miskonsepsi terbesar pada konsep gaya dan gerak lurus, dan 

perlambatan dan gaya gesek. Peserta didik beranggapan bahwa mobil yang bergerak 

dengan kecepatan konstan dan tiba-tiba diberhentikan maka akan berhenti seketika, meja 

yang didorong akan terus bergerak jika mengurangi gaya gesek lantai dan gaya gesek meja, 

bola yang ditendang akan tetap bergerak jika mengurangi gaya gesek tanah, dan gaya gesek 

bola. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Taufiq, 2012) bahwa 

miskonsepsi terbesar yang dialami peserta didik yakni pada konsep gaya gesek yang selalu 
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menghambat gerak benda. Peserta didik yang mengalami miskonsepsi dilihat dari 

kemampuannya menjawab soal dan alasan yang diberikan serta tingkat keyakinannya. 

Peserta didik yakin dengan jawaban yang diberikan namun jawaban dan alasannya tidak 

selalu benar. 

Konstruksi pengetahuan peserta didik tidak hanya dilakukan sendiri tetapi juga 

dibantu oleh konteks dan lingkungan peserta didik, diantaranya teman-teman sekitar, buku 

teks, guru dan lainnya. Jika aspek-aspek tersebut memberikan informasi dan pengalaman 

yang berbeda dengan pengertian ilmiah maka sangat besar kemungkinan terjadinya 

miskonsepsi pada peserta didik tersebut. Oleh karena itu dapat dikatakan aspek-aspek yang 

dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi adalah proses belajar mengajar (Fitri et al., 

2023), mahasiswa itu sendiri, guru, maupun metode pembelajaran yang digunakan guru di 

kelas (Taufiq, 2012). 

Penelitian yang dilakukan pada konsep gaya ini, memberikan indikasi bahwa peserta 

didik tidak hanya mengalami miskonsepsi melainkan kurang memiliki pengetahuan yang 

cukup. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar peserta didik tidak mampu menjawab 

dengan benar, memberikan alasan jawaban yang salah dan tidak yakin dengan jawaban 

yang diberikan terkait konsep gaya aksi reaksi. Berdasarkan analisis jawaban, hal ini 

dikarenakan kurang banyak latihan soal yang diberikan tentang gaya aksi reaksi, dan 

kesalahan dalam mengonstruksi pemahaman peserta didik. Peserta didik menganggap 

pasangan gaya aksi reaksi yaitu gaya yang berlawanan arah pada sebuah benda yang sama. 

Pada konsep gaya aksi reaksi sebagian besar peserta didik menebak jawaban mereka, 

terlihat jelas peserta didik kurang sekali menguasai konsep tersebut. 

Berdasarkan analisis jawaban peserta didik pada soal representasi terlihat jelas bahwa 

peserta didik kurang mampu menginterpretasikan bentuk soal uraian ke dalam bentuk 

gambar.  Peserta didik tidak bisa menggambar dan tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. 

Hal ini disebabkan kurangnya penggunaan representasi gambar dalam menyelesaikan 

persoalan fisika, miskonsepsi yang dialami peserta didik dan penulisan petunjuk 

pengerjaan soal yang harus diubah agar memudahkan peserta didik untuk memahaminya. 
 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada konsep gaya dari 10 

peserta didik yang diuji diperoleh 33,4% peserta didik mengalami miskonsepsi, 30% 

menebak jawaban mereka (guess) dan 36,6% kurang memiliki pengetahuan yang cukup atau 

salah menjawab pada setiap tingkatan (lack of knowledge). Peserta didik belum mampu 

menyelesaikan persoalan fisika menggunakan representasi gambar yang dikarenakan 

dengan miskonsepsi yang dialami peserta didik. Disarankan bagi guru atau pendidik untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai agar dapat mengurangi miskonsepsi peserta 

didik dan bagi peneliti yang akan datang untuk lebih memperhatikan bentuk pernyataan 

soal dan kalimat petunjuk pengerjaan soal. 
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